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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Kebiasaan Belajar Matematika

1. Pengertian Belajar

Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang belajar terutama belajar di sekolah, perlu dirumuskan secara jelas mengenai pengertian belajar. Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi termasuk ahli psikologi pendidikan.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.

 Slameto berpendapat bahwa belajar adalah suatu prosesusaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
 Yang mana ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar antara lain yaitu sebagai berikut :

1) Perubahan terjadi secara sadar

Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu, atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya.

2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna  bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dan  sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh.
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang terjadi karena proses yang menetap atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu sebagai hasilnya ia  akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.

Seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu memang dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif lama itu disertai usaha orang tersebut. Sehingga orang itu dari tidak  mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya.

Muhibbin Syah mendefinisikan belajar adalah sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
 Menurut rumusan G. A kimble belajar adalah perubahan yang relatif menetap dalam potensi tingkah laku yang terjadi sebagai akibat dari latihan dengan penguatan dan tidak termasuk perubahan-perubahan dalam kematangan, kelelahan atau kerusakan pada suatu saraf atau dengan kata lain bahwa mengetahui dan memahami sesuatu sehingga terjadi perubahan dalam diri seseorang yang belajar.
 

Gagne, dalam buku the Conditions of Learning (1977) menyatakan bahwa : “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performancenya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.

Tiga hal pokok tentang belajar yang dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata yaitu sebagai berikut :

a) Bahwa belajar itu membawa perubahan

b) Bahwa perubahan itu pada pokoknya didapatnya kecakapan baru

c) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa suatu proses belajar terjadi bila terjadi perubahan tingkah laku pada diri seseorang, misalnya : dapat dilakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukan. Belajar dikatakan berhasil bila terjadi perubahan dalam diri individu. Sebaliknya, bila tidak terjadi perubahan dalam diri individu, maka belajar tidaka dikatakan berhasil.

2. Belajar Matematika
Sebelum mempelajari matematika, hendaknya terlebih dahulu menegetahui apa pengertian dari matematika itu sendiri. Karena apabila kita mengetahui pengertian tentang apa yang akan kita pelajari, maka kita tidak akan ragu dalam mempelajarinya. 

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “Mathein” atau Mathenein “yang artinya mempelajari”. Mungkin juga  kata tersebut erat hubungannya dengan kata sansekerta “medha” atau “widy” yang artinya kepandaian “inlegensi”.
 

Ditinjau dari pengalaman yang berbeda, telah memunculkan berbagai pendapat tentang pengertian matematika, ada yang mengatakan bahwa matematika itu bahasa symbol ; matematika itu adalah bahasa numerik ; matematika itu adalah bahasa yang dapat menghilangkan sifat kabur, majemuk dan emosional ; matematika itu adalah metode berfikir logis ; matematika itu adalah sarana berfikir ; matematika itu adalah logika dan masa dewasa ; matematika itu adalah ratunya ilmu dan sekaligus sebagai pelayannya ; matematika itu adalah sain mengenai kuantitas dan besaran ; matematika itu adalah suatu gain yang bekerja menarik kesimpulan-kesimpulan yang perlu ; matematika itu adalah sain formal yang murni ; matematika itu adalah sain yang memanipulasi symbol ; matematika itu adalah ilmu tentang bilangan dan ruang ; matematika itu adalah ilmu yang mempelajari hubungan pola bentuk dan stuktur ; matematika itu adalah ilmu yang abstrak dan deduktif ; matematika itu adalah aktifitas manusia.

Elia Tinggih mendefinisikan matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar.
 James dan James mengatakan dalam kamus matematikanya bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep berhubungan lainnya yang jumlahnya banyak yang tebagi dalam tiga bidang : aljabar, analisis dan geometri.

Dalam buku kiat pendidikan matematika Indonesia disebutkan bahwa tidak terdapat satu definisi tentang matematika yang tunggal dan disepakati oleh semua tokoh ayau pakar matematika.

Jadi pengertian matematika yang dimaksud disini adalah ilmu-ilmu tentang bilangan-bilangan yang mempunyai prosedur operasionsl berstruktur serta cara memikirkanya dengan menggunakan abstraksi dan generalisasi.

Pola tingkah laku manusia yang tersusun menjadi suatu model sebagai prinsip-prinsip belajar, diaplikasikan ke dalam matematika. Prinsip belajar ini dipilih sehingga cocok untuk mempelajari matematika. Matematika yang bekenaan dengan ide-ide abstrak tang diberi symbol-simbol itu tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif, sehingga dalam mempelajari matematika memerlukan kegiatan mental yang tinggi. 
Herman Hudojo dalam bukunya yang berjudul strategi mengajar belajar matematika menuturkan bahwa dalam mempelajari matematika haruslah bertahap dan berurutan serta mendasarkan pada pengalaman belajar yang lalu. Karena merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol, maka konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbul-simbul itu. Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahui orang itu. Karena itu mempelajari suatu matematika yang baru pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu akan mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika tersebut.

Karena kehirarkian matematika itu, maka belajar matematika yang terputus-putus itu akn mengganggu terjadinya proses belajar. Ini berarti proses belajar matematika akan terjadi dengan lancer bila belajar itu sendiri dilakukan secara kontinyu.
 Dengan demikian terlihat adanya kaitan antara kegiatan belajar dengan proses mempelajari matematika.
3. Kebiasaan Belajar Matematika 
Kebiasaan adalah pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh seorang individu dan dilakukan secara berulang ulang untuk hal yang sama.
 Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.

Kebiasaan belajar adalah segenap perilaku siswa yang ditujukan secara ajeg dari waktu ke waktu dalam dalam rangka pelaksanaan studi di sekolah.
 Aunurrohman mendefinisikan bahwa kebiasaan belajar adalah perilaku seseorang yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga memberikan ciri dalam aktifitas belajar yang dilakukannya.

Kebiasaan belajar tidaklah sama dengan keterampilan belajar. Kebiasaan belajar adalah perilaku belajar seseorang dari waktu ke waktu dengan cara yang sama, sedangkan keterampilan belajar adalah suatu system, metode, teknik yang telah dikuasai untuk melakukan studi.

Kebiasaan belajar bukan merupakan bakat alamiah yang berasal dari faktor bawaan, tetapi merupakan perilaku yang dipelajari dengan secara sengaja dan sadar selama beberapa waktu.
 Karena berbagai perilaku itu diulang sepanjang waktu sehingga terbiasakan dan akhirnya terlaksana secara spontan tanpa memerlukan pikiran sadar sebagai tanggapan otomatis terhadap sesuatu proses belajar.

Dari uraian di atas dapat didefinisikankebiasaan belajar matematika adalah suatu cara atau aktifitas yang sering dilakukan untuk mempelajari matematika sehingga diperoleh suatu kemampuan.
Tentu saja kebiasaan belajar adakalanya merupakan kebiasaan belajar yang baik dan kebiasaan belajar yang buruk. Kebiasaan belajar yang baik akan membantu siswa dalam menguasai pelajarnnya, menguasai materi dan meraih kesuksesan di sekolah. Sedangkan kebiasaan belajar yang buruk, akan mempersulit siswa dalam nenguasai dan memahami pelajarannya, sehingga menghambat kemajuan studi serta kesuksesan studi di sekolah.

Ada beberapa bentuk perilaku yang menunjukkan kebiasaan tidak baik dalam belajar yang sering kita jumpai pada sejumlah siswa seperti :
 

a. belajar tidak teratur
b. daya tahan belajar rendah (belajar secara tergesa-gesa)

c. belajar jika menjelang ulangan atau ujian

d. tidak memiliki catatan pelajaran yang lengkap

e. tidak terbiasa membuat ringkasan 

f. tidak memiliki motivasi untuk memperkaya materi pelajaran 

g. senang menjiplak pekerjaan teman, termasuk kurang percaya diri dalam menyelesaikan tugas

h. sering datang terlambat

i. melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk (misalnya merokok)

Sedangkan perilaku yang menunjukkan kebiasaan belajar yang baik antara lain:

a. Belajar dengan teratur

b. Daya tahan belajar tinggi (belajar tidak tergesa-gesa)

c. Belajar tidak hanya menjelang ujian atau ulangan

d. Memiliki catatan pelajaran yang lengkap

e. Terbiasa membuat ringkasan

f. Memiliki motivasi untuk memperkaya materi pelajaran

g. Senang mengerjakan tugas sendiri

h. Datang tepat waktu

Pembentukan kebiasaan belajar bisa dipengaruhi oleh imitasi dan sugesti. Kebiasaan belajar yang baik dapat terbentuk karena lingkungan tempat peserta didik belajar merupakan lingkungan yang sudah terbiasa melakukan aktifitas secara teratur. Kebiasaan ini bisa terbentuk secara tidak sadar sejak kecil melalui imitasi dari keluarga. Yang kedua sugesti, emosi seseorang tergantung pada emosi dan sikap orang banyak. Hal ini sering disebut dengan Herd-instinc atau naluri gerombolan.

Diantara cara membentuk kebiasaan belajar adalah dengan cara berbuat suatu aktifitas belajar walaupun mengalami kesulitan secara terus menerus. Ketika kegiatan ini diulang terus menerus maka akan membentuk tipe belajar yang dikehendaki. Maka terbentuklan suatu kebiasaan belajar sehingga merasa seakan akan kurang tepat jika melakukan kegiatan yang lain.

Dibawah ini disebutkan beberapa kegunaan kebiasaan belajar antara lain yaitu sebagai berikut :

1) kebiasaan dapat mengehemat waktu dalam mengerjakan asesuatu atau memakai pikiran. Hal ini karena suatu kebiasaan mempunyai sifat spontan yang tidak benyak kesengajaan.

2) Meningkatkan efisiensi manusia. Dengan kebiasaan belajar yang baik maka sebagian energi yang diperlukan belajar dapat dipergunakan untuk aktifitas yang lain.
3) Membuat seseorang lebih cermat. Contohnya seorang pelajar yang terbiasa membuka kamus akan semakin cermat dalam mencari kata-kata karena sudah terbiasa.

4) Hasil belajar akan lebih maksimal. Dengan kecermatan yang tinggi dan usaha belajar yang teratur dan ringan akan meningkatkan hasil belajar.

5) Menjadikan seseorang lebih konsisten dalam kegiatannya sehari-hari.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar

Dalam interaksi belajar mengajar ditentukan bahwa proses belajar yang dilakukan oleh siswa merupakan kunci keberhasilan belajar.
 Proses belajar merupakan hal yang kompleks. Siswalah yang menentukan terjadi atau tidak proses belajar.

Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
 Faktor intern adalah faktor yang ada di dalam individu yang sedang belajar. Sedangkan faktor ekstern adalah  factor yang ada di luar individu.

a. Faktor Internal

1) Faktor Jasmaniah (Fisiologis)

Fisiologis merupakan bagian kondisi fisiknya, panca indera dan sebagainya.
 Keadaan jasmani yang optimal akan lain pengaruhnya apbila dibandingkan dengan jasmani yang lemah dan lemas. Keadaan jasmani/organ tubuh yang kurang sehat dan disertai dengan penyakit kronis akan mengganggu kegiatan belajar. Penyakit-penyakit seperti influenza batuk, sakit gigi dan yang sejenis dengan itu biasanya kurang mendapat perhatian dan pengobatan, akan tetapi penyakit-penyakit semacam itu sangat mengganggu aktifitas belajar.

Selain keadaan jasmani secara umum tersebut, keadaan tonus (ketegangan otak) juga akan mempengaruhi belajar, untuk memperhatikan tonus jasmani agar tetap bugar, maka tiap siswa dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Dan siswa juga dianjurkan untuk memilih pola istirahat serta olahraga ringan yang sedapat mungkin terjadwal. Hal tersebut sangat penting karena perubahan pola makan dan istirahat yang tidak teratur akan menimbulkan tonus yang negatif serta menurunkan semangat mental itu sendiri.

2) Faktor Psikologis
Banyak faktor yang termasuk psikologis yang bisa mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran. Diantara begitu banyak faktor psikologis, yang banyak disoroti adalah faktor-faktor sebagai berikut :

a) Kecerdasan / Intelegensi siswa

Intelegensi menurut panitia istilah pedagogik adalah daya menyesuaikan diri dengan keasaan baru dengan menggunakan alat-alat berfikir menurut tujuannya.
 Pada dasarnya intelegensi seseorang bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lain. Akan tetapi peran otak dalam hubungan integensi seseorang lebih menonjol daripada orhan-organ tubuh lainnya, lantaran “otak’ merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh aktifitas manusia.

Menurut ahli psikologi, kecerdasan meliputi kemampuan memecahkan masalah (problem solving), kemampuan menetapkan tujuan dan meraihnya (good directed), serta kemampuan beradaptasi dan menempatkan diri dalam lingkungannya (adaptation). Dengan demikian seorang anak akan disebut cerdas jika mampu berfikir dan memahami hal-hal yang bersifat konsep, memecahkan problematika hidupnya, memiliki kemampuan mempelajari hal-hal baru, dan juga menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya.

Tingkat kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa, hal ini bermakna semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin besar kesempatan meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin kecil kesempatan untuk meraih sukses.

Pada suatu lembaga khususnya guru harus bisa memahami kondisi kelas yang beraneka ragam pada tingkat kecerdasan siswanya. Oleh karena itu, harus pandai-pandai dalam menyampaikan materi pengajaran, agar tidak terjadi kecemburuan atau kejenuhan dalam mengajar, antara siswa yang memiliki kecerdasan tinggi dan yang memiliki kecerdasan sedang, maka dari itu seorang guru harus bias mengajar dengan seimbang.
b) Sikap siswa
Sikap siswa adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan mereaksi atau merespon dengan cara relatif tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
 Dalam buku yang berjudul belajar dan pembelajaran karya Aunurrahman dituturkan bahwa sikap adalah kecenderungan seseorang untuk berbuat.
 Sikap siswa yang termasuk positif pada mata pelajaran yang disajikan adalah adanya pertanda respon awal yang baik, bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap mata pelajaran yang disajikan dalam kegiatan belajar adalah adanya respon yang kurang baik terhadap proses belajar. Hal tersebut akan menyulitkan dan menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut.
Untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap negatif seperti yang disebutkan di atas, seorang guru dituntut untuk lebih dahulu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata pelajaran yang menjadi bidangnya. Seorang guru hendaknya selain menguasai materi dalam bidang studinya, juga harus mampu meyakinkan siswanya akan manfaat bidang studi tersebut bagi kehidupan mereka.
c) Bakat siswa
Bakat dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan pelatihan. Dengan melalui pendidikan dan latihan-latihan tertentu maka bakat tersebut akan berkembang dan diakulturasikan menjadi suatu kemampuan atau kecakapan yang nyata. Bakat akan meningkatkan kualitas seseorang untuk berprestasi lebih baik dalam bidangnya sesuai.
Berkaitan dengan hal tersebut maka sebagai orang tua tidak memaksakan kehendaknya untuk menyekolahkan anaknya pada jurusan / keahlian tertentu, tanpa mengetahui bakat yang dimiliki oleh anaknya. Dan diharapkan sebagai orang tua harus mengetahui bakat yang dimiliki maupun cita-cita atau kemampuan serta keinginan anak, termasuk jenis pendidikan yang akan dipilihnya. 

d) Minat siswa
Secara sederhana minat berarti “kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”.
 Minat belajar siswa yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar siswa yang kurang cenderung menghasilkan prestasi yang rendah.
Berkaitan dengan masalah minat, seyogyanya seorang guru berusaha membangkitkan minat siswa untuk menguasai pengetahuan tersebut dengan cara positif, agar menghasilkan belajar yang lebih tinggi.
e) Motivasi siswa
Motivasi adalah kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan potensi diluar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar.
 Berbicara masalah motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu : motivasi intrinsik dan ekstrinsik.
 Motivasi intrinsik (motivasi dari dalam) yaitu hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar.
 Sedangkan pengertian motivasi ekstrinsik (motivasi dari luar) yaitu hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan tindakan belajar.

Berbicara motivasi, seorang siswa yang mempunyai motivasi belajar yang kuat, maka mereka akan melakukan semua kegiatan belajarnya dengan semangat. Sebaliknya dengan motivasinya lemah maka belajarnya akan malas / kurang semangat untuk belajar.
Kuat lemahnya motivasi belajar seorang siswa lebih besar pengaruhnya dari diri seorang siswa dari pada pengaruh dari luar diri seorang siswa. Karena tidak mungkin seseorang mempelajari sesuatu dengan baik, ia tidak mengetahui betapa penting dan faedahnya hasil yang akan dicapai dari belajar itu bagi dirinya untuk masa depannya.
b. Fartor Eksternal
1) Lingkungan sekolah

Faktor lingkungan social sekolah bias mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

Dalam kegiatan belajar, kurikulum merupakan perangkat mata pelajaran yang diajarkan dalam lembaga. Berkaitan dengan masalah kurikulum maka seorang guru perlu mendalami dengan baik dan karus mempunyai perencanaan yang mendetail agar dapat melayani kebutuhan siswa dan meningkatkan prestasi siswa dalam belajar.

Fasilitas sekolah juga menunjang keberhasilan para siswa dalam mencapai prestasi yang baik. Fasilitas yang baik akan menghasilkan prestasi yang baik pula, dibandingkan fasilitas sekolah yang kurang baik.
Faktor guru dalam kegiatan belajar, khususnya cara mengajar, sikap kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan guru dan sebagainya, kesempatan itu bias turut menentukan hasil belajar siswa. Demi mencapai hasil yang baik bagi siswa, maka lembaga-lembaga pendidikan dan guru harus memperhatikan hal-hal yang tertera di atas. 

2) Lingkungan keluarga
Menurut pandangan sosiologis, keluarga adalah lembaga sosial yang terkecil dari masyarakat.
 Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga sendiri.
 Jadi pada dasarnya faktor keluarga sangat mempengaruhi kegiatan belajar.
Keadaan keluarga baik itu tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, harmonis tidaknya hubungan antara atah dan ibu kepada anaknya, tenang atau tidaknya situasi rumah, semua itu dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.
3) Masyarakat 
Kondisi sosial masyarakat juga menentukan hasil belajar. Kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat semuanya mempengaruhi belajar. 

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalau banyak belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika bijaksana dalam mengatur waktunya.
Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, radio, tv, surat kabar majalah, buku-buku komik dan lain-lain. Semua itu beredar dalam masyarakat. Mass media yang baik akan berpengaruh baik pula bagi siswa dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek akan berpengaruh jelek pula bagi siswa.
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya teman bergaul yang jelek akan mempengaruhi yang bersifat buruk juga.

Bentuk kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang yang tidak berpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang  buruk akan berpengaruh buruk pula bagi siswa (anak) yang tinggal disitu. Begitu pula sebaliknya anak adalah oaring-orang yang terpelajar yang baik-baik maka anak (siswa) akan terpengaruh juga ke hal-hal yang baik yang dilakukan orang-orang lingkungannya.
Adalah perlu untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap anak/siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya.
B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar
Untuk melihat seberapa jauh tercapainya suatu tujuan pendidikan dan pengajaran, biasanya dilakukan secara tidak langsung yaitu lewat pengukuran indicator-indikatornya. Salah satu indikator tersebut adalah perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku akibat dari proses belajar inilah yang dikenal sebagai prestasi belajar. 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni “prestasi” dan “belajar”. Antara “prestasi” dan “belajar” mempunyai arti yang berbeda. Dalam kamus besar bahasa Indonesia menyebutkan bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,  dikerjakan dan sebagainya).
 Sedangkan kata belajar mengandung arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.
 Syaiful Bahri mendefinisikan prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu. Sedangkan belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sebuah kesan dari bahan yang telah dipelajari.
 Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa belajar adalah perubahan-perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku. Menurut Azwar, “belajar adalah setiap perubahan tingkah laku yang diakibatkan pengalaman atau hasil interaksi individu dengan lingkungannya.
 Hilgard (1983h.630) menegaskan bahwa belajar dapat dirumuskan sebagai perubahan perilaku yang relatif permanent, yang terjadi karena pengalaman.

 Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran. Lazimnya ditunjukkan dengan nilai test atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
 Sedangkan menurut Azwar, prestasi belajar adalah keberhasilan belajar yang dapat dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi studi, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan semacamnya.
 Atau secara singkat prestasi belajar dapat didefinisikan sebagai hasil penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa setelah melkaukan sktifitas belajar.

Setelah menyusun uraian di atas, maka dapat disimpulkan pengertian prestasi belajar. Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam proses belajar yang biasanya berbentuk nilai rapor, IP, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan semacamnya yang merupakan hasil dari perubahan tingkah laku yang didahului dengan usaha melalui latihan dan pengalaman.

Adapun yang dimaksud prestasi belajar dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika, yaitu hasil yang dicapai siswa dari beberapa usaha yang dilakukan dalam mata pelajaran matematika. Prestasi ini ditinjau dari nilai rapor semester ganjil siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.
C. Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika di SMP (Sekolah Menengah Tingkat Pertama)
Kebiasaan belajar merupakan salah satu kunci dalam mencapai prestasi belajar. Tentu saja kebiasaan belajar ada kalanya merupakan kebiasaan belajar yang baik dan kebiasaan belajar yang buruk. Kebiasaan belajar yang baik akan membantu peserta didik untuk menguasai pelajarannya, menguasai materi dan mencapai sukses dalam sekolah. Sedangkan kebiasaan belajar yang buruk akan mempersulit peserta didik untuk memahami pelajarannya dan menghambat kemajuan studi serta menghambat kesuksesan studi di sekolah.

Kenyataan di lapangan banyak siswa di tingkat SMP mengetahui betapa pentingnya membiasakan diri dalam belajar, padahal secara tidak disadari kegiatan sehari-hari mereka selalu bersentuhan dengan yang namanya belajar. Kebanyakan mereka beranggapan bahwa siswa yang berkesempatan untuk memperoleh prestasi yang tinggi hanyalah siswa yang mempunyai kecerdasan yang tinggi pula. Padahal kebiasaan belajar juga memberikan sumbangan yang luar biasa besar bagi para siswa dalam mencapai kesuksesan dalam berprestasi. Biasanya siswa selalu belajar pada saat akan mengahadapi ujian saja, padahal cara belajar borongan sseperti itu kurang baik untuk diterapkan dan bahkan hasilnyapun nantinya kurang maksimal.
Dalam belajar matematika ditemukan banyak kendala, di awal pembelajaran saja sudah banyak siswa yang mengeluh takut menghadapi pelajaran matematika, karena dianggap sulit untuk dipelajari. Selain itu siswa yang tidak cakap dalam mangerjakan soal-soal matematika, dia akan mudah merasa  cepat bosan dan malas. Hal inilah yang menjadi pemicu kemalasan siswa dalam mampelajari matematika.

Mengingat matematika adalah ilmu yang terstruktur, maka sebaiknya belajar materi matematika haruslah bertahap. Siswa harus memahami konsep yang awal terlebih dahulu kalau sudah faham barulah menginjak ke proses berikutnya. Apabila dalam belajar matematika di lakukan secara kontinyu dan teratur maka belajar matematika tidak akan menyulitkan dan menjadi beban bagi siswa. Seperti pendapat Abdul Majid, “tanpa latihan dan pengalaman, tidak mungkin orang menguasai keterampilan menjadi miliknya.”
 Sebagai contoh dari keterampilan ini misalnya siswa yang selalu berlatih mengerjakan soal-soal matematika maka begitu mendapatkan soal yang hampir sama dan serupa maka tidak akan canggung dalam mengerjakannya.
Sekolah menengah tingkat pertama (SMP) merupakan sekolah yang mengutamakan dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu matematika menduduki jam yang paling tinggi dalam proses belajar di SMP. Dengan menambah waktu belajar, siswa diharapkan agar lebih mampu dan mahir dalam mengerjakan soal-soal matematika. Selain hal tersebut, matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang digunakan sebagai acuan dalam penetapan standar ujian nasional baik pada tingkat SD, SMP, maupun di tingkat SMA.

Dari paparan tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa kebiasaan siswa dalam belajar sangatlah mempengaruhi prestasi belajar pelajaran matematika kususnya pada siswa di tingkat SMP. Siswa yang mempunyai kebiasaan belajar yang baik diharapkan mempunyai prestasi yang baik, sedangkan siswa yang mempunyai kebiasaan yang buruk dalam belajarnya maka prestasinya buruk pula. 
D. Kerangka Konseptual
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